BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1.  Kombinasi ekstrak daun mangkokan (Nothopanax scutellarium) dengan
seledri (Apium graveolens) dapat difomulasikan dalam bentuk sediaan
mikroemulsi dan memenuhi syarat evaluasi stabilitas fisik berdasarkan
evaluasi fisik meliputi uji organoleptis, uji pH, uji ukuran partikel, uji
viskositas, uji Freeze thaw dan uji sentrifugasi.

2. Konsentrasi yang lebih efektif dari kombinasi ekstrak daun mangkokan
dengan ekstrak seledri dalam sediaan mikroemulsi dalam mempercepat
pertumbuhan rambut adalah pada F13g (5%:5%) dan F13¢ (7,5%:7,5%).
Dimana pada hari ke-28, F13g (5%:5%) rata-rata panjang rambut 20,50 mm
dengan bobot rambut 0,63 g/cm? dan F13c¢ (7,5%:7,5%) rata-rata panjang
rambut 23,5 mm dengan bobot rambut 0,85g/cm? Aktivitas peningkatan
pertumbuhan rambut pada kedua formula ini lebih baik dan memiliki
perbedaan yang bermakna (p<0,01) dibandingkan kontrol positif.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan adalah :

1.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut berupa evaluasi stabilitas Kimia
selama masa penyimpanan sediaan mikroemulsi kombinasi ekstrak daun
mangkokan (Nothopanax scutellarium) dengan seledri (Apium graveolens)
sebagai penumbuh rambut

2.  Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut berupa uji penetrasi atau uji difusi
sediaan mikroemulsi kombinasi ekstrak daun mangkokan (Nothopanax

scutellarium) dengan seledri (Apium graveolens ) sebagai penumbuh rambut
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